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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ b be
< Ta' t te
& Sa' $ Es titik di atas
z Jim j | Je
7 Ha' h ha titik di bawah
¢ Kha' kh Kadan ha
2 Dal d de
5 Zal z Zet titik di atas
) Ra' r er
B) Zai z zet
o Sin s es
U Syin sy Es dan ye
) Sad $ Es titik di bawah
o Dad d de titik di bawah
L Ta' t tetitik di bawah
L za' “ Ze ttitik di bawah
£ "Ayn L Koma terbalik (di atas)




¢ Gayn g ge
i Fa’ f ef
S Qaf q qi
4 Kaf k ka
dJ Lam I el
A Mim m em
O Nin n en
3 Waw w we
° Ha' h ha
¢ Hamzah | ... A postrof
$ Ya y ye
B. Vokal
Vokal Tunggal VokalRangkap VokalPanjang
i=a sl = ai | =§
=1 J =au FET
=u Jd =10

Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

Opallate ditulis
8 ditulis
7a’ marbirah di akhir kata.
1. Biladi matikan, ditulis h:

-

4l ditulis
EEREN ditulis

muta‘aqqidin

‘iddah

hibah
Jizyah
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap kedalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

Aanigll) ditulis ni'matullah
il 318 ditulis zakatul-fitri
Vokal pendek
& (fathah) ditulis a contoh Qe ditulis daraba
& (kasrah) ditulis i contoh agd ditulis  fahima
_ & (dammah) ditulisucontoh <X ditulis  kutiba
Vokal panjang:
1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
Adals ditulis Jjahiliyyah
2. fathah + alifmagqsir, ditulis a (garis di atas)
o ditulis yas'a
3. kasrah + yamati, ditulis T (garis di atas)
et ditulis majid
4. dammah + waumati, ditulis G (dengangaris di atas)
s A ditulis Sfuriid
Vokalrangkap:
1. fathah + yamati, ditulisai
P ditulis bainakum
2. fathah + waumati, ditulis au
Js ditulis qaul
Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan
apostrof.
Pt ditulis a'antum
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S

Gael ditulis u'iddat
A S ol ditutis la'insyakartum

Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huraf qamariyah ditulis al-
Ol Al ditulis al-Qur'an
osbll ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf 1-nya

el ditulis asy-syams
elaudl ditulis as-sama’
Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya
=il g9 ditulis zawi al-furiid
aaudl Jat ditulis ahl as-sunnah
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MOTTO

[

A e aghoal il i aginal

“Yang paling berani di antara kamu untuk berfatwa adalah
yang paling berani di antara kamu untuk masuk neraka.”

(Hadis shahih riwayat Imam al-Darimi)

JhUH (3 ol G A BAD Y £ 34
“Kembali kepada yang haq lebih baik daripada bertahan
dalam kebaikan.”

(Sayyidina Umar bin al-Khattab ra)




ABSTRAK

Dewi Yanti, 2016. “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemberian Rumah
Peninggalan Kepada Anak Ragil Sebagai Bagian Kewarisan Di Desa Kemasan
Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan”. Skripsi Jurusan Syariah Program
Studi Hukum Keluarga Islam, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Pekalongan. Dosen Pembimbing: Abdul Aziz, M.Ag.

Katakunci  : Pemberian, Rumah Peninggalan dan Anak Ragil

Dalam hukum Islam masalah kewarisan mendapat perhatian besar dan
merupakan bagian yang terpenting dalam sistem hukum Islam, sehingga Islam
mengatur pembagian warisan secara rinci agar tidak terjadi perselisihan sesama
ahli waris sepeninggal orang yang meninggal dunia kepada ahli warisnya.Harta
warisan menurut Hukum Islam ialah segala sesuatu yang ditinggalkan oleh
pewaris yang secara hukum dapat beralih kepada ahli warisnya. Bagi umat Islam
membagi harta warisan berdasarkan ketentuan syariat Islam adalah wajib. Bagi
umat Islam melaksanakan ketentuan yang berkenaan dengan hokum kewarisan
merupakan suatu kewajiban yang harus dijalankan, karena itu merupakan bentuk
manifestasi keimanan dan ketaqwaan kepada Allah dan Rasulnya. Namun dalam
Kompilasi Hukum Islam disebutkan bahwa pembagian harta warisan juga dapat
dilakukan melalui jalan perdamaian bersadarkan kesepakatan antara ahli waris
sebagaimana disebut dalam pasal 183 yang berbunyi: “para ahli waris dapat
bersepakat melalui perdamaian dalam pembagi harta warisan, setelah masing-
masing menyadari bagiannya”.

Fenomena dalam masyarakat seringkali berbeda dengan apa yang telah
diatur dalam al-Qur'an maupun Undang-Undang, seperti yang terjadi di Desa
Kemasan Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan Masyarakat desa Kemasan
tidak menggunakan pola 2:1 antara laki-laki dan perempuan dalam membagi harta
warisnya. Praktik pembagian harta warisan di desa Kemasan Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan ada dua macam sistem pembagian waris yaitu pertama
dilakukan setelah pewaris meninggal dunia dan yang kedua dilakukan sebelum
orang tua meninggal dunia atau yang sering dikenal dengan pemberian “hibah”.
Adapun mengenai besar kecilnya harta warisan yang diterima oleh ahli waris
terdapat perbedaan dengan pembagian harta warisan yang ada pada hukum Islam,
dimana pada masyarakat desa Kemasan anak ragil mendapat bagian rumah
peninggalan dari orang tuanya, tanpa memandang apakah anak itu laki-laki atau
perempuan. Penelitian ini menfokuskan kajian pada dua maslah pokok yang akan
dipecahkan dalam penelitian yaitu: bagaimana praktik pembagian warisan untuk
anak ragil dalam masyarakat Desa Kemasan dan alasan yang mendasari anak ragil
di Desa Kemasan mendapat pemberian rumah dari orang tuanya.

Jenis penelitian ini field research yakni penelitian dimana objeknya adalah
peristiwa faktual yang ada di lapangan. Adapun tempat yang diambil adalah
masyarakat desa Kemasan Kecamatan Bojong kabupaten Pekalongan. Kemudian
untuk menunjang penelitian ini penulis juga melakukan penelaah buku-buku yang
relevan dengan judul penelitian ini. Disamping itu penulis juga terjus langsung ke
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lapangan untuk mencari data-data dan informasi dengan cara melakukan
wawancara dengan pihak-pihak yang dapat membantu dalam penelitian ini.

Dari data yang penulis peroleh, dapat disimpulkan bahwa Pembagian harta
warisan pada masyarakat desa Kemasan bahwa anak ragil mendapat bagian
tambahan yaitu berupa rumah peninggalan dari orang tua. Yang mana anak ragil
dalam masyarakat Desa Kemasan mempunyai tanggung jawab besar yakni
menanggung kebutuhan orang tuanya sehari-hari (ketika orang tua masih hidup),
mengurus biaya pemakaman, melunasi hutang-hutang orang tua jika orang tua
sudah meninggal. Dan bahkan biaya untuk acara 7 hari, 40 hari, 100hari
meninggalnya orang tua, anak ragil yang membiayai itu semua. Alasan
pembagian waris terhadap anak ragil masyarakat desa Kemasan kecamatan
Bojong Kabupaten Pekalongan, bahwasannya hal tersebut sesuai dengan salah
satu asas kewarisan hukum Islam yaitu asas keadilan berimbang, di mana disatu
sisi anak ragil mendapatkan bagian yang lebih disisi lain ia juga mendapatkan
kewajiban yang lebih seperti mengurusi/merawat orang tua, dan juga menanggung
biaya-biaya untuk kegiatan pasca meninggalnya pewaris seperti mengadakan
selametan dan lain-lain.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sistem hukum yang ada dan berlaku di Indonesia akibat perkembangan
sejarahnya sampai saat ini masih bersifat plural (majemuk). Hal ini terbukti
dengan masih berlakunya beberapa sistem bukum yang mempunyai corak dan
susunan tersendiri. Pluralisme hukum ini juga terjadi dalam bidang hukum
waris, sebagai pengaturan masalah kewarisan belum dapat keseragaman.

Bentuk dan sistem hukum waris sangat terkait dengan bentuk
masyarakat dan sifat kekeluargaan. Sedangkan sistem kekeluargaan yang ada
di Indonesia berpokok pangkal pada sistem menarik garis keturunan yang
pada dasarnya dikenal ada 3 macam, yaitu: matrilinial, patrilinial, dan
bilateral atau parental.’

Di dalam hukum Islam masalah kewarisan mendapat perhatian besar
dan merupakan bagian yang terpenting dalam sistem hukum islam, sehingga
islam mengatur pembagian warisan secara rinci agar tidak terjadi perselisihan
sesama ahli waris sepeninggal orang yang meninggal dunia kepada ahli
warisnya.’

Hukum Kewarisan Islam pada dasarmnya berlaku untuk umat Islam

dimana saja di dunia ini. Sungguhpun demikian, corak suatu negara Islam dan

M. Idris Ramulyo, Hukum Kewarisan Perdata Barat, (Jakarta:Sinar Grafika,2006),
him.4

?Zainuddin Ali, Pelaksanaan Hukum Waris di Indonesia, (Jakarta:Sinar Grafika,
2008), Cet. Ke-1, him. 33




kehidupan masyarakat di negara atau daerah tersebut memberi pengaruh atas
hukum kewarisan di daerah itu.’

Harta warisan menuwrut Hukum Islam ialah segala sesuatu yang
ditinggalkan oleh pewaris yang secara hukum dapat beralih kepada ahli
waln'sny&4 Bagi umat Islam membagi harta warisan® berdasarkan ketentuan
syariat Islam adalah wajib.® Sebagaimana dalam Surat An-Nisa' ayat 13 dan

14 Allah SWT berfirman:

'
Pt

uﬁ\}ﬁw ‘\1?-.14 )-‘d).w a4 o ’A/j 5133‘ 3)3.;-_5/—1.1:3

- 8 ook 7

(2) ookl 534 —-JJJ} Le—ﬂqu—eﬂ* s

Artinya: “Itulah batasan-batasan (hukum) Allah. Barang siapa taat
kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia akan memasukkannya ke dalam surga-
surga yang mengalir di bawahnya sunga1 sungai, mereka kekal di dalamnya,
dan itulah kemenangan yang agung”.

A5 b 135 G5 Msd] A5e0e 55 et W a2 .

Artinya: “Dan barang siapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan
melanggar batas-batas hukum-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam
api neraka, dia kekal di dalamnya dan dia akan mendapat azab yang
menghinakan” ®

3Sajuti Thalib, Hukum Kewarisan Islam di Indonesia, (Jakarta:Sinar Grafika,2008),
Cet.9, him. 1

*Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta: Kencana, 2004), him. 206.

’Dalam pasal 171 huruf (e) KHI bahwa harta warisan adalah harta bawaan ditambah
bagian dari harta bersama setelah digunakan untuk keperluan pewaris selama sakit sampai
meninggalnya, biaya pengurusan jenazah (fajhiz), pembayaran utang dan pemberian untuk
kerabat. A. Sukris Sarmadi, Op. Cit, hlm. 19-20.

®Mardani, Hukum Kewarisan Islam di Indonesia, Cet. 1, (Jakarta: Rajawali Pers,
2014), him. 23.

"Mushaf al-Azhar, Al-Qur an dan Terjemah, (Bandung: Jabal, Tth), him. 79.

*Ibid., him. 79




Dari ketentuan kedua ayat di atas jelas menunjukkan perintah dari Allah
SWT. Agar kaum muslimin dalam melaksanakan pembagian harta warisan
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mestilah berdasarkan ketentuan al-Qur'an,” sebagaimana sabda Nabi

Muhammad SAW:

SV e G Jsand) oy ade S o & Sy JB e o o8
bl u\.:f&r«

Artinya: “Bagilah harta pusaka antara ahli-ahli waris menurut
kitabullah.” (HR. Muslim dan Abu Daud)"

Bagi umat Islam melaksanakan ketentuan yang berkenaan dengan
hokum kewarisan merupakan suatu kewajiban yang harus dijalankan, karena
itu merupakan bentuk manifestasi keimanan dan ketaqwaan kepada Allah dan
Rasulnya.

Namun dalam Kompilasi Hukum Islam disebutkan bahwa pembagian
harta warisan juga dapat dilakukan melalui jalan perdamaian bersadarkan
kesepakatan antara ahli waris sebagaimana disebut dalam pasal 183 yang
berbunyi:

“Para ahli waris dapat bersepakat melalui perdamaian dalam pembagi
harta warisan, setelah masing-masing menyadari bagiannya”.

Fenomena dalam masyarakat seringkali berbeda dengan apa yang telah
diatur dalam al-Qur’an maupun Undang-Undang,'' seperti yang terjadi di

Desa Kemasan Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. Pembagian harta

*Suhrawardi K. Lubis dan Komis Simanjuntak, Op. Cit., him. 4.

% Al- Imam Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, juz 111,
(Beirut: Darul Kitab al-Alamiah), hlm 1234

UHukum Kewarisan Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUH
Perdata). Kewarisan menurut KUH Perdata diatur dalam Buku II titel 12 sampai dengan 18,
Pasal 830 sampai dengan Pasal 1130. Mardani, Op. Cit., him. 144.




warisan di desa Kemasan Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan tidak
menggunakan aturan hukum mawaris. Misalnya dalam hal bagian ahli waris
anak laki-laki dan perempuan tidak selalu menggunakan 2:1 antara laki-laki
dan perempuan. Praktik pembagian harta warisan di desa Kemasan
Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan ada dua macam sistem pembagian
waris yaitu pertama dilakukan setelah pewaris meninggal dunia dan yang
kedua dilakukan sebelum pewaris meninggal dunia atau yang sering dikenal
dengan pemberian “hibah”. Adapun mengenai besar kecilnya harta warisan
yang diterima oleh ahli waris terdapat perbedaan dengan pembagian harta
warisan yang ada pada hukum islam, dimana pada masyarakat Desa
Kemasan anak ragil 12 mendapat bagian rumah peninggalan dari orang tuanya,
tanpa memandang apakah anak itu laki-laki atau perempuan.

Pembagian harta waris tersebut dilakukan berdasarkan kesepakatan
bersama antara ahli waris dan yang menarik lagi 40% dari jumlah penduduk
keseluruhan bahwa masyarakat di Desa Kemasan memberikan bagian kepada
anak ragil jauh lebih besar bagiannya yakni diberi bagian rumah peninggalan
sebagai bagian tambahan.

Maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti lebih mendalam
bagaimana pembagian harta warisan untuk anak ragil pada masyarakat Desa
Kemasan Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan., pengetahuan
masyarakat Desa Kemasan terhadap pemberian rumah kepada anak ragil

sebagai bagian kewarisan, cara pemberiannya, kapan waktu pelaksanaannya,

2 Anak ragil adalah Anak yang paling muda atau paling terakhir




bagaimana proses serah terimanya dan bagaimana dampak setelahnya. Untuk
itu dalam penelitian ini penulis bermaksud mengangkat permasalahan diatas
untuk dijadikan sebagai bahan penelitian. Maka penulis paparkan dalam
penelitian yang berjudul: “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP
PEMBERIAN RUMAHPENINGGALAN KEPADA ANAK RAGIL
SEBAGAI BAGIAN KEWARISAN DI DESA KEMASAN

KECAMATAN BOJONG KABUPATEN PEKALONGAN?”

. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan
beberapa rumusan masalah, diantaranya:
1. Bagaimana pembagian harta warisan untuk anak ragil pada masyarakat
Desa Kemasan Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan?
2. Mengapa masyarakat desa Kemasan Kecamatan Bojong Kabupaten
Pekalongan memberikan harta warisan berupa rumah kepada anak

ragil?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk mendeskripsikan praktik pembagian warisan untuk anak
ragil di desa Kemasan Kecamatan Bojong.
2. Untuk mengetahui alasan masyarakat desa Kemasan Kecamatan
Bojong Kabupaten Pekalongan memberikan harta warisan berupa

rumah kepada anak ragil.




Adapun Kegunaan Penelitian ini adalah
1. Sebagai sumbangan penelitian bagi pengembangan hukum Islam di
Indonesia yang berkaitan dengan penggunaan hukum keluarga di
kalangan masyarakat muslim.
2. Sebagai bahan wacana keilmuan di bidang ilmu, khususnya hukum
waris dan bahan pengembangan hukum Islam di Indonesia.
3. Menambah wawasan dan pengetahuan empiris bagi penulis dan

menambah khazanah pustaka.

D. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran secara umum dan mempermudah
pembahasan, maka sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Bab pertama, adalah pendahuluan yang memuat latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab kedua, Tinjauan Pustaka membahas tentang Landasan Teori
(pengertian hukum kewarisan Islam, dasar dan sumber hukum kewarisan,
asas-asas kewarisan Islam, sebab-sebab dan penghalang hak waris, macam-
macam ahli waris dan bagiannya), Kerangka Teori dan Penelitian yang

Relevan




Bab ketiga, membahas tentang metode penelitian yang meliputi jenis
penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, subyek penelitian dan
metode analisis data.

Bab keempat, Membahas tentang profil lokasi penelitian, praktik
pembagian harta warisan kepada anak ragil, alasan yang mendasari anak ragil
mendapat pemberian rumah serta analisis pemberian rumah peninggalan
kepada anak ragil.

Bab Kelima penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran
untuk lebih sempurnanya penyusunan penelitian ini disertai dengan daftar

pustaka.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal yakni:

1. Adat desa Kemasan Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan mengenal
dua cara pembagian harta warisan, yaitu:

Pertama. Harta kekayaan dibagi ketika orang tua masih hidup.
Dalam hal ini biasanya orang tua mengumpulkan anak-anaknya, pada
waktu itulah orang tua membagikan harta yang kelak menjadi harta
warisan dengan jalan musyawarah keluarga. Biasanya hal itu dilakukan
ketika si anak sudah menikah atau berkeluarga guna membantu
kelangsungan hidup rumah tangga mereka.

Kedua, pembagian harta warisan setelah pewaris meninggal dunia.

2. Pembagian harta warisan pada masyarakat desa Kemasan bahwa anak ragil
mendapat bagian tambahan yaitu berupa rumah peninggalan dari orang
tua. Alasan yang dikemukakan oleh masyarakat Desa Kemasan terhadap
penentuan bagian anak ragil yang lebih besar dari yang lainnya yaitu
karena anak ragil mempunyai tanggung jawab besar yakni menanggung
kebutuhan orang tuanya sehari-hari (ketika orang tua masih hidup),
mengurus biaya pemakaman, melunasi hutangOhutang orang tua jika orang
tua sudah meninggal. Dan bahkan biaya untuk acara 7 hari, 40 hari, 100

hari meninggalnya orang tua, anak ragil yang membiayai itu semua.
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Praktik ini sesuai dengan salah satu asas kewarisan hukum Islam yaitu asas
keadilan berimbang di mana di satu sisi anak ragil mendapatkan bagian
yang lebih disisi lain ia juga mendapatkan kewajiban yang lebih seperti
mengurusi/merawat orang tua, dan juga menanggung biaya-biaya untuk
kegiatan pasca meninggalnya pewaris seperti mengadakan selametan dan
lain-lain.

Akan tetapi praktik pemberian rumah peninggalan kepada anak ragil,
mempunyai dampak negatif, diantaranya:

1) Anak yang selain ragil kurang memperdulikan orang tua, dalam
hal perawatannya, karena dia berfikir bahwa anak ragil yang
nantinya akan mendapatkan rumah peninggalan dari orang tuanya.
Padahal setiap anak berkewajiban memperhatikan orang tua
apalagi yang kondisinya sudah lemah.

2) Dengan adanya praktik pemberian rumah peninggalan kepada ragil
justru akan terjadinya perselisihan antara ahli waris yang lain.

3) Dengan adanya praktik tersebut maka ketentuan dalam ilmu faraid
sulit diterapkan di Desa Kemasan karena masih menjalankan adat
tersebut.

B. Saran
Berdasarkan keterangan Desa Kemasan Kecamatan Bojong yang
menunjukkan bahwa semua penduduknya adalah muslim, maka sudah
seharusnya bertindak dalam kehidupan sehari-hari sesuai tuntutan syariat, agar

tercipta keseimbangan antara hak dan kewajiban ahli waris. Namun, hal
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tersebut perlu juga kiprah para tokoh agama dan tokoh masyarakat untuk
mensosialisasikan tentang hukum kewarisan Islam secara jelas dan
memaparkan berbagai hikmah yang terkandung dalam penetapan pembagian
menurut islam. Dengan begitu diharapkan masyarakat sedikit demi sedikit
mengetahui dan memahami cara pembagian waris sesuai dengan hukum Islam
dan menyadari bahwa apa yang ditetapkan oleh Islam merupakan ketetapan

yang terbaik.
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1.

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

Informan : Hj. Ruwaidah

Tanggal : 15 November 2015

Tempat : Desa Kemasan Rt: 007, Rw: 003

1) Pertanyaan: Apakah Ibu atau keluarga Ibu pernah melaksanakan pembagian harta
warisan?

Jawaban : Ya, pernah

2) Pertanyaan: Siapa nama pewaris, kapan dia meninggal?

Jawaban : Nama pewaris adalah Amat Sadeli, beliau meninggal Tahun 2010

3) Pertanyaan: Ada berapa ahli warisnya? Siapa saja?

Jawaban : Ada 3, yang terdiri dari seorang istri (Amanah), 1 orang anak laki-laki
yaitu Syakirin, dan 1 orang anak perempuan yaitu Hj. Ruwaidah.

4) Pertanyaan: Harta warisan apa saja yang di tinggalkan oleh pewaris untuk ahli
warisnya?

Jawaban : harta warisannya berupa tanah pekarangan seluas 800m’, rumah seluas
370m” dan perhiasan seberat 20gram.

5) Pertanyaan: Sistem apa yang di gunakan dalam membagi harta warisan tersebut?
Jawaban : system pembagiannya menggunakan hasil musyawarah keluarga yang
mana dalam pembagian harta warisan tersebut di pimpin oleh Bapak saya sendiri.

6) Pertanyaan: Berapa bagian yang diterima oleh masing-masing ahli waris?

Jawaban : bagian untuk masing-masing anak pewaris adalah 400m* tanah

pekarangan dan 10gram perhiasan diberikan kepada anak laki-laki (syakirin),
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8)

sedangkan 400m’® tanah pekarangan, 10 gram perhiasan dan rumah seluas 370m?
diberikan kepada anak perempuan (Hj. Ruwaidah). Sebenarnya bagian rumah seluas
370m* adalah bagian istri, akan tetapi karena istri dan bapak saya selama hidupnya
dalam sehari-harinya yang mengurusi saya, akhirnya atas musyawaroh bersama
bagian rumah diberikan kepada saya (Hj. Ruwaidah).

Pertanyaan: mengapa ada seorang ahli waris yang mendapat bagian lebih besar
disbanding ahli waris lain?

Jawaban : karena dalam kehidupan sehari-harinya orang tua saya yang mengurusi
adalah saya, dan setelah bapak saya meninggal pun mengenai urusan jenazah
pemakaman, selametan yang bertanggung jawab adalah saya, kalaupun kakak saya
membantu, hanya membantu tenaga.

Pertannyaan : apakah setelah pembagian harta warisan tersebut pernah terjadi
perselisihan di keluarga ibu mengenai pembagian harta warisan tersebut?

Jawaban : Alhamdulillah di keluaga saya sampai sekarang tidak ada pernah ada

masalah yang berkaitan dengan harta warisan.

Informan

(Hj. Ruwaidah)




1)

2)

3)

4)

3)

6)

Informan : Ibu Fatimah (Umur 70™)

Tanggal : 2 maret 2016

Tempat : desa Kemasan Rt: 07, Rw: 03

Pertanyaan  : Apakah Ibu atau keluarga Ibu pernah melaksanakan pembagian harta
warisan?

Jawaban : Ya, pernah

Pertanyaan  : Siapa nama pewaris, kapan dia meninggal?

Jawaban : Nama pewaris nya adalah H. Dahlan, beliau meninggal pada tahun 1989
pada usia 65 tahun.

Pertanyaan  : Ada berapa ahli warisnya? Siapa saja?

Jawaban : ada 5, yang terdiri dari seorang istri (Hj. Carkiyah), I orang anak laki-laki
yaitu Chusnan, dan 4 orang anak perempuan yaitu Kapsah, Alimah, Fatimah, dan Hj.
Amanah.

Pertanyaan  :Harta warisan apa yang di tinggalkan oleh pewaris untuk ahli warisnya?
Jawaban : harta warisannya berupa perhiasaan dengan berat 20gram, tanah
seluas 1100m? dan rumah seluas 300m’.

Pertanyaan  : system apa yang digunakan dalam membagi harta warisan tersebut?
Jawaban. : di keluarga saya dalam membagi harta warisan menggunakan system
musyav;arah antar ahli waris yang pada waktu itu pembagiannya dilakukan setelah bapak
saya meninggal. Adapun dalam pembagiannya di pimpin oleh anak yang tertua yaitu
Bapak Chusnan.

Pertanyaan  :Berapa bagian yang diterima oleh masing-masing ahli waris dari keluarga

ibu?




Jawaban : Bagian untuk masing-masing anak pewaris adalah:

- Tanah seluas 200m? diberikan kepada Chusnan

- Kapsah mendapat bagian berupa tanah seluas 200m? dan perhiasan seberat 5 gram
yang mana perhiasan tersebut adalah kalung

- Alimah mendapat bagian berupa tanah seluas 150m? dan perhiasan seberat 5 gram

- Fatimah mendapat bagian berupa tanah seluas 250m* dan perhiasan seberat 5 gram

- H. Amanah mendapat bagian berupa perhiasan seberat 5 gram dan tanah seluas
300m’.
Sedangkan sisa harta warisan berupa rumah seluas 300m? bagian istri (Hj. Carkiyah),
dan setelah ibu saya meninggal rumah seluas 300m? itu diberikan kepada adik saya
(Hj. Amanah), karena semasa ibu saya masih hidup yang mengurusi adalah kakak
saya (Hj. Amanah). Dan setelah ibu saya meninggal yang mengurusi urusan jenazah
baik dari pemakaman, acara selametan 7 hari, 40hari, 100hari sampai 1000hari yang

membiayai adalah adik saya (Hj. Amanah). Saya dan yang lainnya hanya membntu

dalam bentuk tenaga.
Pertanyaan  : setelah pembagian harta warisan tersebut, apakah pernah terjadi
perselihan?
Jawaban . Alhamdulillah, sampai sekarang dikeluarga saya tidak terjadi

perselisihan. Semuanya saling rela.

Informan

A

(Ibu Fatimah)




. Informan : Ibu Samijah

Tanggal : 13 Maret 2016
Tempat : Desa Kemasan Rt: 005, Rw: 002
1) Pertanyaan: Apakah ibu atau keluarga ibu pernah melaksanakan pembagian harta

2)

3)

4)

5)

warisan?

Jawaban : Ya, pernah

Pertanyaan: siapa nama pewaris, kapan dia meninggal?

Jawaban :nama pewaris adalah suami saya (Cas’an), beliau meninggal tahun 2007
Pertanyaan: ada berapa ahli warisnya, dan siapa saja ahli warisnya?

Jawaban : ada 4, yang terdiri dari 4 orang anak laki-laki yaitu Warisudin, Zainal
Arifin, Mustarom, dan M. Agus Rizal

Pertanyaan: berupa apa saja harta warisan tersebut?

Jawaban : harta warisan tersebut berupa sawah dengan luas 150m?, tanah seluas
335m? dan rumah seluas 213m>.

Pertanyaan: berapa bagian yang diterima oleh masing-masing ahli waris?

Jawaban ; bagian untuk masing-masing anak adalah:

Warisudin mendapat bagian tanah dengan luas 33 5m*

Zainal arifin mendapat bagian berupa sawah seluas 75m°

Mustarom mendapat bagian berupa sawah seluas 7 5m’

~ Dan M. agus Rizal mendapat bagian 100m?

Adapun rumah dengan luas 213m? diberikan kepada anak saya yang paling terakhir

yaitu M. Agus Rizal, karena saya dan suami saya tinggal bersama dengan anak ragil
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saya, dan yang mengurusi nya juga dia. Sehingga suami saya memberi
hadiah/imbalan kepada anak ragil saya berupa rumah yang semestinya itu bagian saya
(Ibu Samijah).

Pertanyaan:Kapan harta warisan tersebut dibagikan, dan system apa yang dipakai
dalam pembagian harta warisan di keluarga ibu?

Jawaban : harta warisan tersebut dibagikan ketika suami saya masih hidup, dimana
semua anak-anak saya dikumpulkan dan yang memimpin dalam pembagian harta
tersebut adalah suami saya tersendiri. Adapun system yang dipakai yaitu berdasarkan
musyawaroh keluarga.

Apakah di keluarga ibu pernah terjadi perselisinan setelah pembagian harta warisan
tersebut?

Jawaban : Alhamdulillah sampai sekarang dikeluarga saya tidak ada perselisihan
ataupun pertengkaran masalah harta warisan. Anak saya semuanya pada rela atas

keputusan yang diambil oleh suami saya.

Informan

(Ibu Samijah)




4, Informan : Ibu Yuli Zakiroh

Tanggal : 28 Februari 2016
Tempat : Desa Kemasan Rt: 006, Rw: 003
1) Pertanyaan: Apakah ibu atau keluarga ibu pernah melaksanakan pembagian harta

2)

3)

4)

5)

warisan?

Jawaban : Ya, pernah

Siapa nama pewaris, dan kapan dia meninggal?

Jawaban : nama pewaris nya dalah bapak saya yaitu H. Amat Afdhol, beliau
meninggal tahun 2000

Ada berapa ahli warisnya, dan siapa saja ahli waris dikeluarga ibu?

Jawaban : ada 2, yang terdiri dari 1 anak laki-laki yaitu Abdul Rozak dan 1 anak
perempuan yaitu saya sendiri (Yuli Zakiroh)

Harta warisan tersebut berbentuk apa saja bu?

Jawaban : harta warisan tersebut berupa tanah dengan luas 600m’, tanah sawah
seluas 600m’ dan rumah seluas 250m’

Berapa bagian yang diterima oleh masing-masing ahli waris?

Jawaban : bagian untuk masing-masing ahli waris adalah tanah dengan luas 600m’
diberikan kepada kakak saya (Abdul rozak), dan saya sendiri (Yuli Zakiroh)
mendapat bagian tanah sawah seluas 600m>. Dan bagian rumah yang luasnya 250m’
itu diberikan kepada saya (Yuliana), karena ketika kedua orang tua saya masih hidup
yang merawat keduanya adalah saya. Sehingga dengan rasa berterima kasih orang tua

saya, orang tua saya memberikan hadiah/imbalan sebuah rumah. Adapun Ketika
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bapak saya meninggal mengenai pembiayaan jenazah, selametan dll yang
mengeluarkan bukan saya semua tetapi kakak saya pun membantu membiayai nya.
Sistem apa yang digunakan dalam pembagian harta warisan dikeluarga ibu? Dan
kapan dibagikannya?

Jawaban : dikeluarga saya dalam membagi harta warisan menggunakan system
musyawaroh keluarga yang mana dalam pembagian tetsebut dipimpin/dibagi oleh
bapak Murtadho sebagai orang yang diamati oleh ibu saya untuk membagi harta
warisan tersebut. Adapun pembagiannya dilakukan ketika bapak saya sudah
meninggal.

Apakah dikeluarga ibu pernah terjadi perselisihan/pertengkaran masalah pembagian
harta warisan tersebut?

Jawaban : Alhamdulillah dikeluarga saya, sampai saat ini tidak pernah ada
perselisihan maupun pertengkaran mengenai pembagian harta warisan tersebut. Saya

dan kakak saya rela atas pembagian tersebut.

Informan

Ui

(Tbu Yuli Zakiroh)




5.

Informan : Ibu Yusriyati

Tanggal : 19 Februari 2016

Tempat : Desa Kemasan Rt: 006, Rw: 003

1) Apakah ibu atau keluarga ibu pernah melaksanakan pembagian harta warisan?
Jawaban : Ya, pernah

2) Siapa nama pewaris, dan kapan pewaris itu meninggal?
Jawaban : nama pewaris nya adalah Bapak saya yaitu Sobari, beliau meninggal
pada tahun 1985.

3) Ada berapa ahli warisnya? Dan siapa saja?
Jawaban : ahli warisnya ada 4, yaitu ibu saya (istri bapak), 2 orang anak perempuan
yakni saya sendiri (Yusriyati) dan kakak saya ( Umpriyah) serta 1 anak laki-laki
yakni H. Amirin

4) Harta apa saja yang ditinggalkan oleh pewaris untuk ahli warisnya? Dan kapan harta
warisan tersebut dibagikan?
Jawaban : harta warisannya terdiri atas 500m> tanah sawah, 200m® tanah
pekarangan dan rumah dengan luas 230m®. Adapun harta warisan dibagikan pada
tahun 1998. Karena pada saat itu ada salah satu dari anak orang tua saya belum
menikah yaitu saya sendiri. Sehingga pembagiannya ditunda setelah anak-anak orang
tua sudah menikah semua. Dan pembagiannya di pimpin oleh ibu saya dan kakak
saya paling tua yaitu Umpriyah.

5) Berapa bagian yang diterima oleh masing-masing ahli waris?

Jawaban : bagian untuk masing-masing anak pewaris adalah tanah sawah dengan

luas 250 m? diberikan kepada Kakak saya Ibu Umpriyah. Tanah pekarangan dengan
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luas 200m? diberikan kepada kakak laki-laki saya yaitu H. Amirin. Serta tanah sawah
dengan luas 250m® dan rumah seluas 230m’ diberikan kepada saya sendiri
(Yusriyati).

bagaimana dengan bagian untuk istri?

Jawaban : bagian untuk istri sebenarnya mendapat bagian rumah seluas 230m?,
akan tetapi dalam kehidupan sehari-harinya orang tua saya yang merawat adalah saya.
Maka bagian rumah tersebut di alihkan kepada saya. Karena itu semua sebagai rasa
berterima kasih yang sudah merawat, mengurusi ibu saya.

Apakah setelah pembagian harta warisan tersebut pernah terjadi perselisihan atau
percekcokan dikeluarga ibu?

Jawaban : Alhamdulillah dikelurga saya sampai saat ini, tidak ada suatu

permsalahan mengenai pembagian harta warisan.

Informan

Z]

(Ibu Yusriyati)




6. Informan : Ibu Nurul Qomariyah

Tanggal : 23 Maret 2016
Tempat : Desa Kemasan Rt: 004, Rw: 002
1) Pertanyaan : Apakah ibu atau keluarga ibu pernah melaksanakan pembagian
harta warisan?
Jawaban : Ya, pernah
2) Pertanyaan : Siapa nama pewaris, dan kapan pewaris itu meninggal?
Jawaban . nama pewaris nya adalah Ibu saya yaitu Marsinah, beliau
meninggal pada tahun 1999.
3) Pertanyaan : Ada berapa ahli warisnya? Dan siapa saja?
Jawaban : ahli warisnya ada , yaitu bapak saya (suami ibu), 3 orang anak
perempuan yakni saya sendiri (Nurul Qomariyah), kakak saya ( Sriyati),adik
saya (Siti Romzah), dan 2 anak laki-laki yakni Ahmad Murip dan
4) Pertanyaan :Harta apa saja yang ditinggalkan oleh pewaris untuk ahli

warisnya? Dan kapan harta warisan tersebut dibagikan?

Jawaban : harta warisannya terdiri atas 300m” tanah pekarangan dan rumah
dengan luas 50m>. Adapun harta warisan dibagikan pada tahun 2000. Karena pada
saat itu ada salah satu dari anak orang tua saya belum menikah yaitu adik saya
yang terakhir. Sehingga pembagiannya ditunda setelah anak-anak orang tua sudah
menikah semua. Dan pembagiannya di pimpin oleh kakak saya paling tua yaitu

Ahmad Murip




5) Pertanyaan  :Berapa bagian yang diterima oleh masing-masing ahli waris?
Jawaban . bagian untuk masing-masing anak pewaris adalah Tanah
pekarangan dengan luas 300m? diberikan kepada 5 anak, yang mana masing-
masing anak mendapat 50m?, sedangkan rumah seluas 50m? awalnya bagiannya
dari bapak saya. Akan tetapi karena bapak dan ibu saya semasa hidupnya yang
merawat adalah adik saya yang paling terakhir disamping itu juga kedua orang tua
saya tinggal bersama dengan adik saya yang paling terakhir. Akhirnya atas rasa
berterima kasih nya orang tua saya kepada adik saya. Maka bagian yang awalnya
bagian untuk bapak saya kahirnya dialihkan kepada adik saya yang paling terakhir
(Siti Romzah)

6) Pertanyaan  :Apakah setelah pembagian harta warisan tersebut pernah terjadi
perselisihan atau percekcokan dikeluarga ibu?

Jawaban . Alhamdulillah dikelurga saya sampai saat ini, tidak ada suatu

permsalahan mengenai pembagian harta warisan.

e

Informan
Nt Qorarciynh




7.

Informan : Khadiroh

Tanggal : 16 Maret 2015
Tempat : Desa Kemasan Rt: 007, Rw: 003
1) Pertanyaan: Apakah Ibu atau keluarga Ibu pernah melaksanakan pembagian harta

2)

3)

4)

5)

6)

warisan?

Jawaban : Ya, pernah

Pertanyaan: Siapa nama pewaris, kapan dia meninggal?

Jawaban : Nama pewaris adalah DARSO, beliau meninggal Tahun 2011.
Sedangkan nama ibu saya KASMIRAH beliau meninggal tahun 2009

Pertanyaan: Ada berapa ahli warisnya? Siapa saja?

Jawaban : Ada 2 , yang terdiri dari seorang istri (Amanah), dan 2 orang perempuan
yaitu saya sendiri ( KHADIROH) dan kakak saya ( TURAH)

Pertanyaan: Harta warisan apa saja yang dibagikan untuk ahli warisnya?

Jawaban : harta warisannya berupa tanah seluas 350m?, rumah seluas 100m*

Kapan harta warisan itu dibagikan?

Jawaban : harta warisan itu dibagi ketika bapak dan ibu saya sebelum meninggal.
Yang mana pembagian itu dilakukan dengan jalan musyawaroh keluarga. Semua anak
dan istri dikumpulkan dalam satu ruangan.

Pertanyaan: Berapa bagian yang diterima oleh masing-masing ahli waris?

Jawaban : bagian untuk masing-masing anak pewaris adalah 200m’ tanah diberikan
kepada kakak saya (TURAH) sedangkan 150m® tanah diberikan kepada saya

(KHADIROH). Adapun untuk bagian rumah seluas 370m? diberikan kepada ibu saya
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(KASMIRAH). Akan tetapi setelah diadakan musyawaroh bagian rumah itu dialihkan
kepada saya sebagai anak ragil. Karena saya diberi amanat untuk mengurus/merawat
bapak dan ibu saya sampai meninggal. Dan biaya pasca meninggalpun saya yang
mengurusinya. Kakak saya bantunya hanya ala kadarnya.

Pertannyaan : apakah setelah pembagian harta warisan tersebut pernah terjadi
perselisihan di keluarga ibu mengenai pembagian harta warisan tersebut?

Jawaban : Alhamdulillah di keluaga saya sampai sekarang tidak ada pernah ada

masalah yang berkaitan dengan harta warisan.




Informan : Bapak Khudhori

Tanggal : 20 November dan 19 Maret

Tempat : Desa Kemasan Rt: 006, Rw: 003

1}

2)

3)

4)

5)

Apakah bapak atau keluarga bapak pernah melakukan pembagian waris?

Jawaban : ya, pernah.

Kapan bapak melakukan pembagian warisan?

Jawaban : mumpung aku isek urip, warisan palongo tak bagi ben anak-
anakku méngko nek g}g}_ _meni_nggal orak podo rebutan lan gelut goro-goro
warisan. T

Bagaimana pembagian warisan dikeluarga bapak?

Jawaban : pembagian nya sama rata, tetapi ada yang mendapat lebih yaitu
bagi anak ragil saya beri bagian berupa rumah. Namun disatu sisi anak ragil
mendapat bagian tambahan rumah. Dia juga mempunyai tanggung jawab yaitu
mengurusi/merawat saya dan istri sampai saya dan istri meninggal. Bahkan biaya
pasca meninggalpun anak ragil yang membiayai itu semua. Mulai dari mengurus
jenazah, melunasi hutang, biaya untuk acara 7 hari, 40 hari, dan 1000 hari.
Apakah praktik pembagian warisan tersebut dilakukan oleh semua masyarat disini
pak?

Jawaban : yang saya tau, sebagian masyarat sini 40% melakukan praktik
pembagian warisan tersebut. Akan tetapi kapan dibagikan warisan tersebut saya
kurang mengetahui.

Sejak kapan praktik pembagian warisan tersebut dilakukan:




Jawaban : tepatnya kapan saya tidak mengetahui mbak, namun yang saya
ketahui pada tahun 1960 praktik itu sudah dilakukan mbak. Karena pada waktu itu

keluarga dari simbah saya sudah melakukan praktik tersebut.

Wawancara pada tanggal 19 maret 2016

1) Pertanyaan: Menurut bapak, Apakah pembagian warisan itu langsung
dilakukan, atau harus menyelesaikan hal-hal lain dulu pak?

Jawaban : pembagian warisan itu tidak langsung dilakukan akan tetapi

harus menyelesaikan hala-hal seperti penyelenggaraan jenazah, mengadakan

tahlilan untuk si mayit dari hari pertama sampai ke 7 hari, membayar hutang si

mayit, membayar nazar, dan membayar wasiat.

Informan




Informan : Ust Hudan

Tanggal : 14 maret 2016

Tempat : Desa Kemasan Rt: 006, Rw: 003

1) Pertanyaan  : Apakah yang bapak ketahui tentang hokum kewarisan
islam?

Jawaban : ilmu yang membahas mengenai warisan atau harta
peninggalan. Yang isinya yaitu mulai dari bagaimana proses pemindahannya,
siapa-siapa saja yang yang berhak menerima, dan seberapa besar hak yang dapat
diterima. Dalam hokum kewarisan islam laki-laki mendapat 2 bagian, sedangkan
perempuan hanya mendapat 1 bagian.

2) Apakah di desa sini menggunakan hokum kewarisan islam?

Jawaban : yang saya ketahui di desa sini mayotitas tidak menggunakan
hokum kewarisan islam. Akan tetapi menggunakan hokum waris adat.

3) Mengapa hokum kewarisan islam kebanyakan tidak dipakai pak?
Jawaban: menurut saya tidak dipakainya hokum waris islam karena tidak adanya
kewajiban bagi manusia untuk melaksanakannya, penggunaan faraid dianggap
sebagai alternative terakhir untuk menyelesaikan perkara warisan. Masyarakat
lebih mementingkan masalah ibadah saja, persoalan muamalat kurang

mendapatkan perhatian dalam pelaksanaannya, sebab yang terpenting bagi




masyarakt bagaimana caranya pembagian harta warisan berjalan damai tanpa
konflik, sehingga yang diutamakan adalah rasa persatuan keluarga, rasa saling
rela dan rasa saling menerima. Alasannya untuk menjaga keutuhan dan kerukunan

keluarga.

Info
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